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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikaniimerupakan suatu prosesiiyang diperlukan untuk 

mendapatkaniikeseimbangan dan kesempurnaan dalamii perkembangan  

individu maupuniimasyarakat. Pendidikan jugaiimerupakan sebuah 

aktifitasiiyang memilikiiimaksud atau tujuan tertentu yangiidiarahkan 

untuk mengembangkaniipotensi yang dimilikiiimanusia. 

Pendidikaniimemiliki peran yangiipenting dalam kehidupan 

manusia. iiPendidikaniiberperan mengembangkaniiberbagai potensi 

pesertaiididik. Pendidikan idisebut sebagai pondasiiiutama dalam 

pembentukaniigenerasi penerusiibangsa. Perkembanganiipendidikan di 

Indonesiaiisendiri dilakakukan secaraiiterus-menerus, iibaik dari segi 

kurikulumii, manajemeniipendidikaniisampai pada perubahaniicara 

mengajar agariipesertaiididik tertarikiidalam kegiataniipembelajaran. Hal 

ini disesuaikaniidengan PeraturaniiPemerintahiiRepublik IndonesiaiiNo.19 

tahun 2005iipasal 19 tentangiiStandariiNasionaliiPendidikan Menyebutkan 

Bahwa : 

Prosesiipembelajaran padaiisatuaniipendidikaniidiselenggarakan 

secaraiiinteraktif, iiinspiratif, iimenyenangkan, iimenantang, 

memotivasiiipesertaiididik untukiiberpartisipasiiiaktif, serta 

memberikaniiruang yangiicukup bagi prakarsa, iikreatifitas, dan 
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kemandirianiisesuai denganiibakat, minat, dan perkembanganiifisik 

secara psikologisiipeserta didik.
1
 

Untukiimencapai tujuaniipendidikan nasional, proses pendidikan 

perluiidirancang secaraiisistematis dan memberikaniikesempatan bagi 

pesertaiididik untuk aktif. Pendidikan dimaksudkaniiuntuk memberikan 

ruangiibagi pesertaiididik untukiiaktif guna mengembangkan potensiiiyang 

ada di dalamiidirinya. Untuk mengembangan potensi peserta didik tersebut 

perlu diadaknnya berbagai cara, salah satunya adalah melalui cara variasi 

kegiataniipembelajaran di dalamiikelas. 

Melakukan kegiataniipembelajaran yang sama setiap harinya bisa 

menimbulkaniikebosananiidan menurunkaniisemangatiibelajariipeserta 

didik. Pesertaiididik yang bosaniicenderung ramai dan menggangguiiproses 

belajariimengajariidi kelas. Anak atauiipesertaiididik tidakiibisa dipaksakan 

untukiiterus menerusiimemusatkan perhatiannyaiipada pembelajaran. 

Peserta didikiicenderung mengantuk, iibosan, daniitidak memperhatikan 

pembelajaran, jikaiiguru atau tenagaiipendidik tidak bervariasiiidalam 

mengajar. 

Peran guru kelas dalam melakukan variasi pembelajaran sangat 

penting. Seorang guru atau tenaga pendidik denganiisegalaiikeilmuannya 

mampu mengembangkaniipotensi dari setiap anakiididiknya. Guruiiatau 

tenagaiipendidik dituntut untukiipeka dan tanggapiiterhadap perubahan, 

pembaharuan, iiserta ilmuiipengetahuan daniiteknologi yang terus 

berkembang. Guruiiatau tenagaiipendidik harus menguasaiiiilmu keguruan 

                                                           
1
 DepartemeniiPendidikaniiNasionaliiNomor 19iitentang StandariiNasional Pendidikan 

pasal 19 tahun 2005. 
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daniimampu melakukaniivariasiiipembelajaran untukiimengantarkan 

pesertaiididik pada tujuaniipendidikaniisecaraiimaksimal. 

Pencapaianiitujuan pendidikan secara maksimal, segalaiikomponen 

pentingiidalam pendidikaniiharus salingiibersinergi. Salahiisatu komponen 

pentingiidalam pendidikaniiadalah guru. Mendidik, ii mengajar, dan 

melatihiimenjadi tugasiiyang melekat padaiiprofesi muliaiipembawa amal 

tidakiiterputusiiyaitu ilmuiiyang bermanfaatiiyang erat melekatiipada 

seorangiipendidik. 

Guruiikelas adalahiiorang yang pekerjaannyaiimengajar atau 

memberikaniipelajaran diiisekolah atau diiidalam kelas.
2
 Dalam Kamus 

BesariiBahasaiiIndonesia (KBBI), guruiiadalah orangiiyang pekerjaannya 

(mataiipencahariannya, iiprofesinya) mengajarii.
3
 Guruiidituntut 

untukiipeka dan tanggap terhadap perubahanii, pembaharuanii, serta ilmu 

pengetahuaniidan teknologi yang terus berkembangiisejalan dengan 

tuntutan kebutuhaniimasyarakat dan perkembanganiizaman. 

Guruiijuga dituntut untuk mampu menciptakaniivariasi 

pembelajaraniididalamiikelas. Variasiiiadalah salah satu cara yang 

membuatiipesertaiididik tetap berkonsentrasiiidan termotivasiii, sehingga 

kegiataniipembelajaraniisenantiasa berjalaniisecara baik dengan berbagai 

variasiiidan inovasi.
4
 Mengadakaniivariasi dalam pembelajaraniisebagai 

saranaiiuntuk merubahiicara atau gayaiimengajar yang satuiidengan gaya 

penyampaianiiyang lain dengan tujuaniimenghilangkaniikebosanan atau 

                                                           
2
 AhmadiiBarizi & MuhammadiiIdris, MenjadiiiGuruiiUnggul, (Yogyakarta: iiAr-Ruzz 

Media, ii2010), hal. 142. 
3
 Tim RedaksiiiBalai Pustaka, iiKamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1991), hal. 377. 
4
 Abdul Majid, StrategiiiPembelajaran, (Bandung: RemajaiiRosdakarya, 2013), hal. 261. 
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kejenuhaniipesertaiididik saatiibelajar, sehingga pesertaiididik menjadi 

lebih aktifiidan ikut berpasrtisipasiiidalam pembelajaraniidi kelas. 

Anak atau peserta didik tidakiidapat dipaksa untukiiterus menerus 

memusatkaniiperhatiannyaiiuntuk mengikuti pembelajaran, terlebihiijika 

guruiiatau pendidikiimengajariidengan cara yang monoton atau tidak 

menggunakan variasi pembelajaran. Dengan itu, maka peserta didik 

mudah sekali untuk tidak memperhatikan, mengantuk hingga mudah 

bosan. 

Prosesiipendidikaniiyang baikiiterlahir dari paraiipendidikiiyang 

berkualitas. Pendidikiiyang iidihasilkan dari sumberiidaya manusiaiiyang 

baikiidan peraniidari prosesiipendidikaniiyang baik pula. Sehinggaiiada 

kesinambunganiiantara sumberiidaya manusia, pendidikiidan proses 

pendidikan. Pendidikiidituntut untuk profesionalii. Profesionalismeiiguru 

harus didukung oleh kompetensiiistandar yang harus dikuasaiii oleh para 

guruiiprofesional. 

Keterampilaniimelaksanakan variasiiiadalah suatu kegiataniiguru 

dalam proses interaksiiipembelajaran yang ditujukaniiuntuk mengatasi 

kebosanan siswaiisehingga dalam situasiiibelajar mengajar, pesertaiididik 

senantiasaiimenunjukkan ketekunanii, antusias, iiserta penuh partisipasi. 

Variasiiimengajar yang dilakukaniioleh pendidikiidimaksudkan untuk : (1) 

Meningkatkaniiperhatian pesertaiididik terhadapiimateri pembelajaran. (2) 

Memberi kesempataniibagi perkembanganiibakat peserta didikiiterhadap 

berbagai hal baruiidalam pembelajaran. (3) Memupukiiperilaku positif 

pesertaiididik terhadapiipembelajaran. (4) Memberi kesempataniipeserta 
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didikiiuntuk belajariisesuai denganiitingkat perkembangan dan 

kemampuannya.
5
 

Tujuaniidari mengadakan variasiiikegiatan pembelajaraniiadalah 

menghilangkaniikebosanan peserta didikiidalam belajar, meningkatkan 

keingintahuaniipeserta didik, mengembangkaniikeingintahuan peserta 

didik terhadap hal-haliibaru, melayani gayaiibelajar peserta didikiiyang 

beranekaragam, serta meningkatkaniikeaktifan atau keterlibataniipeserta 

didikiidalam proses pembelajaraniisalah satunya adalah keterampilan 

mengadakaniivariasi mengajar.
6
 

Keterampilaniiguru mengadakaniivariasi pembelajaraniisebagai 

solusiiialternatif pemecahaniimasalah dalam menghadapiiimasalah 

pembelajaran. Keterampilaniimengadakan variasi pembelajaraniimeliputi 

tigaiikomponen antara lain : (1) Variasiiigaya mengajar, (2) Variasi 

penggunaaniimedia dan bahaniipembelajaran, (3) Variasiiipola interaksi 

dan kegiataniiantara peserta didikiidan guru.
7
 Dengan variasiiiyang 

diadakan guruii, bukan saja peserta didikiiyang memperolehiikepuasan 

belajar, tetapi guruiijuga akan memperolehiikepuasan dalamiimengajar. 

Seorangiiguru harus mampu mengadakaniivariasi kegiataniipembelajaran 

yang dikelolanya. 

MI Tarbiyatul Uquul Tuliskriyo Blitar adalah suatu lembaga 

pendidikan yang berdiri di Desa Tuiskriyo Kecamatan Sanankulon 

Kabupaten Blitar. Madrasah ini merupakan salah satu lembaga pendidikan 

                                                           
5
 E. Mulyasa, MenjadiiiGuru Profesional, (Bandung : iiRemaja Rosdakarya, ii2016), hal. 

78 -79. 
6
 A. Majid, StrategiiiPembelajaran, (Bandung: iiRemaja Rosdakarya, 2013), hal. 262 

7
 Syaiful Bahri Djamarah, iiGuru Dan AnakiiDidik DalamiiInteraksi EdukatifiiSuatu 

PendekataniiTeoritisiiPsikologis, (Jakarta: iiRineka Cipta, 2005), hal. ii124 
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favorit untuk tingkat Madrasah Ibtidaiyah/Sekolah Dasar di lingkungan 

setempat. Selain itu madrasah tersebut juga memiliki lingkungan madrasah 

yang sangat menjaga kebersihannya. Berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan, dalam proses pembelajaran tematik berlangsung guru lebih 

sering menggunakan ceramah. Hal itu membuat peserta didik mengalami 

rasa bosan, jenuh, dan penurunan semangat belajar. Oleh karena itu, 

seorang guru harus mampu mengadakan variasi dan pengelolaan kelas 

pada pembelajaran tematik dalam proses pembelajaran. 

Kemampuan guru dalam mengadakan variasi dan pengelolaan 

kelas pada pembelajaran tematik sangat penting. Dengan adanya variasi 

dan pengelolaan kelas peserta didik akan lebih fokus terhadap 

pembelajaran. Berdasarkan uraian mengenai latar belakang  yang telah 

dipaparkan diatas, maka perlu dilakukan suatu penelitian lebih lanjut 

mengenai keterampilan guru kelas di MI Tarbiyatul Uquul Tuliskriyo 

Blitar. Salah satu keterampilan dasar yang sangat penting untuk dikuasai 

adalah kemampuan mengadakan variasi dan pengelolaan kelas. Terkait 

denganiihal diatas, makaiipeneliti tertarikiiuntuk mengetahui daniimengkaji 

penelitian skripsi dengan judul “Analisis Keterampilan Guru Kelas 

Dalam Mengadakan Variasi dan Pengelolaan Kelas Pembelajaran 

Tematik MI Tarbiyatul Uquul Tuliskriyo Blitar”. 
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B. Fokus Penelitian 

Beranjakiidari uraianiiyang telah dikemukakaniidiatas maka berikut 

ini akaniidirumuskan permasalahaniiagar penelitiannya lebihiiterfokus dan 

terarah. 

1. Bagaimanaiiketerampilaniiguruiidalamiimengadakaniivariasi 

pembelajaraniitematik MI Tarbiyatul Uquul Tuliskriyo Blitar tahun 

ajaran 2019/2020 ? 

2. Bagaiamana keterampilaniiguru dalamiimengelola kelasiipada 

pembelajaraniitematik MI Tarbiyatul Uquul Tuliskriyo Blitar tahun 

ajaran 2019/2020 ? 

3. Apaiisajakahiikendala yangiidihadapi guruiidalamiimengadakan variasi 

pembelajaraniidan mengelola kelas pada pembelajaran tematik MI 

Tarbiyatul Uquul Tuliskriyo Blitar tahun ajaran 2019/2020 ? 

 

C. TujuaniiPenelitian 

Berdasarkaniifokus penelitianiidi atas, maka penelitiiimerumuskan 

tujuaniipenelitianiisebagai berikut: 

1. Untukiimendeskripsikaniiketerampilan guruiidalam mengadakan 

variasi pembelajaran tematik MI Tarbiyatul Uquul Tuliskriyo Blitar 

tahun ajaran 2019/2020. 

2. Untuk mendeskripsikan keterampilaniiguru dalamiimengelola kelas 

pada pembelajaraniitematik MI Tarbiyatul Uquul Tuliskriyo Blitar 

tahun ajaran 2019/2020. 
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3. Untuk mendeskripsikaniikendala yangiidihadapiiiguru dalam 

mengadakaniivariasi pembelajaraniidan mengelola kelasiipada 

pembelajaran tematik MI Tarbiyatul Uquul Tuliskriyo Blitar tahun 

ajaran 2019/2020. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang diperolehiidari penelitianiiini diharapkaniimemberikan 

manfaatiibaik secara teoritisiidan praktis. 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis dapat dimanfaatkan, dan menjadi masukan sebagai 

salah satu sarana memahamiiiketerampilan guruiidalam mengadakan 

variasiiipembelajaran. Hasil penelitianiiini diharapkaniimenjadi 

sumbanganiipemikiran dalam pengembanganiiilmu pengetahuan 

mengenaiiikonsep keterampilaniiguru dalam mengadakaniivariasi 

pembelajaran. 

2. Secara Praktis 

a. Bagiiipeneliti. Penelitianiiini diharapkan dapat menambah 

pengetahuaniidan pengalamaniiyang lebih luasiimengenai 

keterampilaniiguru kelas dalam mengadakan variasiiidan 

pengelolaaniikelas pada pembelajaraniitematik. 

b. Bagiiilembaga pendidikan. Penelitianiiini diharapkaniidapat 

bermanfaatiiuntuk mengatasiiidan mengevaluasiiipermasalahan 

dalam lembagaiipendidikan terkait permasalahaniiyang telah 

ditemukaniidalam penelitian. 
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1) BagiiiKepala Madrasah. Penelitianiiini dapat memberikan 

sumbanganiiyang positif terhadap kemajuaniimadrasah, yang 

tercerminiidari peningkatan kemampuaniiprofesional guru 

dalam memperbaikiiiproses pembelajaraniidan memecahkan 

masalah pembelajaraniisehingga tercipta situasi pendidikan 

yang iikondusif. 

2) Bagiiiguru kelas. Hasil penelitianiiini dapatiidimanfaatkan 

sebagai salah satu sarana memahami konsep keterampilaniiguru 

dalam mengadakaniivariasiiidan pengelolaan kelas 

pembelajaran serta memberikaniilayanan pembelajaran yang 

fungsionaliibagi peserta didik. Memberikan masukan yang 

positif mengenai keterampilaniiguru dalam mengadakan variasi 

pembelajaraniitematik. 

3) Bagiiipeserta didik. Penelitianiiini diharapkan dapat 

meningkatkaniiaktivitas daniipemahaman peserta didik 

terhadapiimateri yang disampaikaniioleh guru kelas. 

c. Bagiiiakademik. Penelitianiiini diharapkan berguna dan mampu 

memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang 

mengadakan variasi dan pengelolaan kelas, serta bisa menambah 

referensi kepustakaan khususnya di Fakultas Tarbiyah  dan Ilmu 

Keguruan (FTIK) UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 

untuk dijadikan pijakan dalam desain penelitian lanjutan yang lebih 

mendalam dan komprehensif khususnya yang berkenaan dengan 

mengadakan variasi dan pengelolaan kelas. 
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d. Bagiiipenelitiiiselanjutnya. Penelitianiiini diharapkan 

dapatiimenjadi informasiiiserta pijakan awaliiuntuk melakukan 

penelitianiiselanjutnya dan penelitianiiini diharapkan menjadi 

pertimbanganiibagiiipembaca. 

 

E. Penegasan Istilah 

Agariitidakiiterjadi kesalahpahaman maknaiipada pembahasan 

iiterkait, serta untuk memudahkan pemahaman, maka penelitiiiperlu 

memberikaniiketerangan-keterangan dariiiistilah-istilah yang berhubungan 

dalamiijuduliipenelitian “Analisis Keterampilan Guru Kelas Dalam 

Mengadakan Variasi dan pengelolaan kelas Pembelajaran Tematik MI 

Tarbiyatul Uquul Tuliskriyo Blitar” berikut istilahiidalamiipenelitian ini, 

diantaranya: 

1. SecaraiiKonseptual 

a. Pengertian Keterampilaniiguru 

Kata guruii (bahasa Indonesia) merupakan pandananiidan 

teacheriibermakna  sebagai the personiiwho teacheriiespecially in 

schooliiatau guru adalah seseorangiiyang mengajariikhususnya di 

sekolah.
8
 Guruiiadalah pendidik profesionaliidengan tugas utama 

yaituiimendidik, mengajar, ii membimbing, i mengarahkan, melatih, 

menilaiii, dan mengevaluasiiipesertaiididik.
9
 Keterampilan guru 

dalam prosesiibelajar mengajariimerupakan salah satu syaratiiyang 

harus diiimiliki oleh setiap guruiiguna mendukung profesinyaii 

                                                           
8
 Ali Mudlofir, PendidikiiProfesional, (Jakarta: iiRajawaliiiPers, 2013), hal. 120 

9
 Undang-UndangiiRI No. 12 Tahun 2005 tentangiiGuru dan Dosen, (Bandung: 

iiPermana, 2006), hal. 3 
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dalam memberikaniipengajaran kepada anakiididik. Secara 

terminologisiikompetensiiiadalah kemampuan, kecakapanii, dan 

keterampilanii yang dimiliki oleh seorang berkenaaniidengan tugas, 

jabatanii maupun profesinya. 

b. PengertianiiPembelajaran 

Pembelajaraniibermakna sebagai upaya untuk 

membelajarkaniiseseorang atau kelompokiiorang melalui berbagai 

upaya, strategiii, metode, pendekataniikearah pencapaianiitujuan 

yang telah direncanakanii.
10

 Pembelajaraniiadalah suatu konsep 

dariiidua dimensiiikegiatan yaitu belajariidan mengajar yang harus 

direncanakaniidaniidiaktualisasikan, serta diarahkan pada 

pencapaianiitujuan atau penguasaaniisejumlah kompetensiiidan 

indikatornyaiisebagai gambaran hasiliibelajar. Dapatiidisimpulkan 

bahwa pembelajaraniimerupakan serangkaianiiperistiwa yang 

dirancangiioleh guru untuk membantu pesertaiididik dalam 

memahami segalaiisesuatu yang sedang dipelajariiimelalui interaksi 

dengan lingkungan sesuai dengan minat dan kemampuannya 

sehingga tercapailah tujuan pembelajaran itu sendiri. 

c. PengertianiiPembelajaran Tematik 

Pembelajaraniitematik merupakan bentuk yangiiakan 

menciptakan sebuahiipembelajaraniiterpadu, yang akan mendorong 

keterlibataniipeserta didikiidalam belajar. Pesertaiididik juga 

dituntutiiuntuk lebihiiaktif dalam proses pembelajaraniidan 

                                                           
10

 Abdul Majid, iiStrategi Pembelajaran, (Bandung: RemajaiiRosdakarya, 2013), hal. 4 
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menciptakaniisituasi pemecahaniimasalah sesuai denganiikebutuhan 

pesertaiididik. Dalamiibelajar secara tematikiipeserta didik akan 

dapat belajariidan bermain dengan kreativitasiitinggi.
11

 

Pembelajaraniitematik juga dapat diartikaniisebagai pola 

pembelajaraniimengintegrasikan pengetahuan, iiketerampilan, 

kemahiran, nilaiiidan sikap pembelajaraniidengan menggunakan 

tema.
12

 

Pembelajaraniitematik akan menghasilkaniitumbuh 

kembangnyaiiminat dan kebutuhaniiatas kurikulumiiterpadu dipicu 

oleh sejumlahiiyaitu perkembangan pengetahuan, iifragmentasi 

jadwaliipembelajaran, releveansiiikurikulum, daniirespons 

masyarakatiiterhadap fragmentasiiipembelajaran.
13

 

d. Pengertian VariasiiiPembelajaran 

Variasiiiadalah salah satu yangiimembuat pesertaiididik 

tetap konsentrasiiidan termotivasi, sehingga kegiataniipembelajaran 

berjalan denganiilancar, dan selalu terjadi berbagaiiivariasi dan 

inovasi.
14

 

Melaksanakaniivariasi merupakaniiketerampilan yang harus 

dikuasai guruiidalam pembelajaran, untuk mengatasiiikebosanan 

pesertaiididik, agar selaluiiantusias, tekun dan penuhiipartisipasi.
15

 

Tujuaniivariasi pembelajaran adalahiikemampuan mengadakan 

                                                           
11

 Depag, PedomaniiPelaksanaan PembelajaraniiTematik, (Jakarta: DirjeniiKelembagaan 

Agama Islam, 2005), hal. 5 
12

 Ibid, iihal. 3 
13

 Abdul Majid, PembelajaraniiTematik Terpadu, (Bandung: iiRemaja Rosdakarya, 

2014), hal. 81 
14

 Abdul Majid, StrategiiiPembelajaran, (Bandung: RemajaiiRosdakarya, 2013), hal. 216 
15

 E.Mulyasa, MenjadiiiGuru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), hal. 78 



13 
 

variasi prosesiipembelajaran meliputii tiga aspek, yaitu 

variasiiigaya mengajar, variasiiimenggunakan mediaiidan bahan 

ajar, daniivariasi interaksi guruiidengan pesertaiididik. 

e. Pengertian PengelolaaniiKelas 

Pengelolaaniikelas adalah segalaiiusaha yang diarahkan 

untuk mewujudkaniisuasana belajar mengajariiyang efektif dan 

menyenangkaniiserta dapat memotivasiiipeserta didik untukiibelajar 

dengan baikisesuai denganiikemampuannya. Pengelolaaniikelas 

merupakan keterampilaniiguru untuk menciptakaniiiklim 

pembelajaran yangiikondusif dan mengendalikannyaiijika terjadi 

gangguaniidalam pembelajaran.
16

 

Pengelolaaniikelas merupakan keterampilaniiguru untuk 

menciptakaniisuasana belajariiyang kondusif, sehinggaiipeserta 

didik dapatiimengikuti pembelajaraniidengan tenang. Tujuan 

pengelolaaniikelas adalah untuk mewujudkaniisituasi daniikondisi 

kelas yangiibaik secara lingkunganiibelajar maupun sebagai 

kelompokiibelajar yang memungkinkaniipeserta didikiiuntuk 

mengembangkan kemampuaniisemaksimal mungkin. Dan juga 

menghilangkaniiberbagai hambatan yang dapatiimenghalangi 

terwujudnya interaksiiipembelajaran. 

2. Secara Operasional 

Penegasan istilah secara operasional dalam penelitian ini memberi 

batasan kajian dalam suatu penelitian. Secara operasional yang 

                                                           
16

 Ibid, hal 91 
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dimaksud dengan “Analisis KeterampilaniiGuru Kelas Dalam 

MengadakaniiVariasi dan PengelolaaniiKelas PembelajaraniiTematik 

MI Tarbiyatul Uquul Tuliskriyo Blitar” ini adalah, dimaknai dengan 

bagaimana keterampilan guru dalam mengadakan variasi pembelajaran 

tematik dan bagaimana guru mengelola kelas. Peneliti ingin 

mendeskripsikan bagaimana variasi-variasi dan pengelolaan kelas 

dalam pembelajaran tematik yang telah guru kelas lakukan untuk 

mengatasi rasa jenuh dan rasa bosan peserta didik serta 

memaksimalkan proses pembelajaran tematik, sehingga tujuan 

pembelajaran tercapai secara maksimal. 

 

F. SistematikaiiPembahasan 

Sistematikaiipembahasan ini bertujuan untukiimemudahkan jalannya 

pembahasaniiterhadap suatu maksud yangiiterkandung dan agariipenelitian 

ini dapatiitersusun secara sistematisiidan terarah. Adapuniisistematika 

pembahasan dalam penelitian iniiiterdiri dari tiga bagianiiantara lain: 

1. BagianiiAwal 

Terdiriiidari: halamaniijudul, halamaniipersetujuan, halaman 

pengesahan, halamaniipernyataan keaslian, halamaniimotto, halaman 

persembahan, prakataii, daftariitabel, daftariigambar, daftariilambang 

daniisingkatan, daftariilampiran, abstrak, daniidaftar isi. 

2. BagianiiInti 

Terdiri dari enamiibab yang masing-masingiibab berisi sub-

subiibab yang lebih rinci, antaraiilain: 
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BAB I: iiPendahuluaniiyang pembahasannya meliputi: konteks 

penelitian, fokusiipenelitian, tujuaniipenelitian, kegunaaniipenelitian, 

penegasaniiistilah, dan sistematikaiipembahasan. 

BAB II: KajianiiPustaka yang pembahasannya meliputi: iitinjauan 

mengenai keterampilan guru, tinjauan mengenai pembelajaran tematik, 

tinjauan mengenai keterampilan variasi pembelajaran, iipenelitian 

terdahulu, iidan paradigmaiipenelitian. 

BAB III: MetodeiiPenelitian yangiipembahasannya meliputi: 

rancanganiipenelitian, kehadiraniipeneliti, lokasiiipenelitian, sumber 

data, teknikiipengumpulaniidata, analisisiidata, pengecekaniikeabsahan 

temuan, daniitahap-tahap penelitian. 

BAB IV: HasiliiPenelitian yang pembahasannyaiimeliputi: 

deskripsiiidata, temuaniipenelitian, dan analisisiidata.  

BABiiV: Pembahasan, dalam bab ini berisi pembahasaniitentang 

hasiliitemuan berdasarkaniifokus penelitian yang ada. Dalam bab ini 

pula peneliti telah menjawabiipermasalahan pada fokusiipenelitian 

sesuai penelitian. 

BAB VI: Penutupiiyang pembahasannya meliputi: kesimpulaniidari 

hasil penelitianiiyang telah di dapatkan dan saran untuk berbagai pihak. 

3. BagianiiAkhir 

Bagian ini terdiri dari daftar rujukaniiyang dipergunakan, lampiran-

lampiran yang mendukung penelitian, serta biodata peneliti. 

 

 


